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ABSTRACK 

This study aims to determine and analyze the influence of company complexity, 

company risk, and audit opinion on audit delay in transportation and logistics 

companies from 2019 to 2024. Company complexity is measured by the number of 

subsidiaries, company risk is measured using the debt-to-equity ratio (DER), and 

audit opinion is measured using a dummy variable, where 1 represents an 

unqualified opinion (WTP) and 0 represents an opinion other than WTP (fair without 

research). The data used in this study were obtained from the official IDX website 

and company websites. This study used 15 transportation and logistics companies 

that had been eliminated according to the specified criteria. The sampling method 

used in this study was purposive sampling. The data analysis method used panel data 

regression using Eviews 13.0 software. The results of this study indicate that 

company complexity, company risk, and audit opinion simultaneously influence audit 

delay. Partially, the variables of company complexity and company risk influence 

audit delay. Meanwhile, the variable of audit opinion does not affect audit delay. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompleksitas 

perusahaan, risiko perusahaan, dan opini audit terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor transportasi dan logistik tahun 2019-2024. Kompleksitas perusahaan diukur 

dengan jumlah anak perusahaan, risiko perusahaan diukur dengan menggunakan debt 

to equity ratio (DER), dan opini audit diukur dengan mengunakan variabel dummy 

yang dimana angka 1 untuk opini yang menyatakan WTP (wajar tanpa pengecualian) 

dan angka 0 untuk opini yang menyatakan selain WTP ( wajar tanpa penelitian). Data 

yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari website resmi IDX dan juga 

website perusahaan. Penelitian ini menggunakan 15 perusahaan sektor transportasi 

dan logistik yang telah dieliminasi sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode 

analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan software 

E-views 13.0. Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan kompleksitas 

perusahaan, risiko perusahaan, dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay. 

Secara parsial variabel kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan berpengaruh 

terhadap audit delay. Sedangkan variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 

 

Kata Kunci: Kompleksitas Perusahaan, Risiko Perusahaan, Audit delay 
 

PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan sebaiknya memiliki laporan keuangan yang menyajikan informasi 

terkait posisi keuangan, kinerja operasional, serta proyeksi masa depan. Menurut 

(Shaena, Yusuf, dan Hidayah (2020), laporan keuangan berperan sebagai sarana 

komunikasi antara manajemen dengan calon investor, kreditur, dan pihak 

berkepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan ekonomi. Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Pemerintah mengatur 

ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan kepada publik melalui 

peraturan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal dan keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM-LK) Nomor 

KEP-346/BL/2011 me ìngeìnai Keìwajiban Peìnyampaian Laporan Ke ìuìangan Beìrkala. 

Peìratu ìran-peìratu ìran teìrseìbuìt seìcara garis beìsar meìnyatakan bahwa pe ìruìsahaan dalam 
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peìnyajian laporan ke ìuìangannya haruìs diseìrtai ju ìga deìngan laporan au ìdit dari au ìditor 

indeìpeìndeìn dalam rangka au ìdit atas laporan ke ìuìangan, dan peìnyampaiannya ke ìpada 

BAPEPAM paling lambat pada akhir bu ìlan keìtiga (90 hari) se ìteìlah tanggal laporan 

keìuìangan peìru ìsahaan (Kuìrniawan dan Ridu ìwan, 2019). Namun pada tahun 2021 

otoritas jasa keuangan mengeluarkan edaran terbaru sehubungan dengan pasal 3 ayat 

(1) peraturan otoritas jasa keuangan nomor 7/PJOK.04/2021 tentang kebijakan dalam 

menjaga kinerja dan stabilita pasar modal akibat penyebaran corona virus disease 

2019 yang dimana memperpanjang waktu penyampaian laporan keuangan selama 2 

(dua) bulan untuk laporan keuangan tahun 2020 dari tanggal waktu yang telah 

ditetapkan sebelumnya (OJK, 2021) Auìdit deìlay masih meìnjadi masalah yang se ìring 

teìrjadi di seìktor transportasi dan logistik, me ìskipu ìn seìktor ini beìrpeìran peìnting dalam 

meìnduìkuìng aktivitas e ìkonomi. Auìdit deìlay teìrjadi keìtika peìru ìsahaan teìrlambat 

meìnyampaikan laporan ke ìuìangan yang te ìlah diau ìdit, yang dapat be ìrdampak pada 

keìteìrlambatan informasi bagi inveìstor dan pihak teìrkait lainnya. 

Tabeìl 1 Peìruìsahaan Yang Meìngalami Auìdit Deìlay Seìlama Leìbih 3 Peìriodeì 

No Nama Pe ìruìsahaan Kodeì 

Tahuìn 

Juìmlah 

AD 

2019 2021 2022 2023 2024  

1. 

AirAsia Indone ìsia 

Tbk. 

CMPP 210 115 108 129 85 5 

2. Steìady Safeì Tbk SAFE 150 116 83 119 85 3 

3. 

Expreìss Transindo 

Utama Tbk. 

TAXI 115 112 89 107 80 3 

4. 

Krida Jaringan 

Nuìsantara Tbk. 

KJEN 133 118 87 87 161 3 
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Sumber : Bursa Efek Indonesia (2025) 

Beìrdasarkan data yang diolah ole ìh peìneìliti dari laporan tahu ìnan yang dipu ìblikasikan 

meìlaluìi situìs reìsmi Bu ìrsa Efeìk Indoneìsia (www.idx.co.id) teìrdapat 15 Pe ìruìsahaan 

dari 37 peìruìsahaan transportasi dan logistik yang te ìrcatat di BEI se ìlama tahu ìn 2019–

2024 Dari ju ìmlah te ìrseìbuìt, teìrdapat  peìruìsahaan yang me ìngalami auìdit deìlay seìlama 

tiga tahuìn beìrtuìruìt-tuìruìt atauì leìbih, yaitu ì PT.Air Asia Indonesia Tbk, PT. Steady Safe 

Tbk, PT. Express Trasindo Utama Tbk, dan PT. Krida Jaringan Nusantara Tbk. Hal 

ini meìnuìnju ìkkan bahwa keìteìrlambatan laporan au ìdit bu ìkan hanya be ìrsifat seìmeìntara, 

teìtapi ceìndeìru ìng beìruìlang. Feìnomeìna ini me ìnuìnju ìkkan peìntingnya dilaku ìkan 

peìneìlitian leìbih lanju ìt uìntu ìk meìngeìtahuìi faktor-faktor yang me ìmeìngaruìhi auìdit 

deìlay di seìktor ini. Beìbeìrapa variabeìl yang me ìmpeìngaruìhi dibahas dalam peìneìlitian 

ini. Variabeìl peìrtama beìrkaitan deìngan kompleìksitas peìruìsahaan. Komple ìksitas su ìatu ì 

eìntitas dapat dilihat dari banyaknya u ìnit organisasi atau ì anak peìruìsahaan yang 

dimiliki. Meìnu ìruìt Darmawan dan Widhiyani (2018) se ìmakin kompleìks struìktu ìr 

peìruìsahaan, seìmakin beìsar puìla tantangan yang dihadapi au ìditor kareìna haruìs 

meìlakuìkan auìdit teìrhadap seìluìruìh uìnit dan anak pe ìruìsahaan. Kondisi ini me ìmeìrluìkan 

waktu ì dan su ìmbeìr daya yang le ìbih beìsar, seìhingga beìrpoteìnsi meìnyeìbabkan auìdit 

deìlay. Meìnuìru ìt Fatimah dan Wiratmaja (2018) pe ìruìsahaan anak (suìbsidiary) 

meìmeìrluìkan peìnyuìsuìnan laporan keìuìangan seìgmeìntasi seìcara ceìpat dan te ìpat waktu ì, 

seìhingga dapat beìrdampak pada eìfisieìnsi waktu ì peìlaporan seìcara keìseìluìruìhan. 

Meìningkatnya komple ìksitas peìruìsahaan u ìmuìmnya dise ìbabkan ole ìh seìmakin 

beìragamnya transaksi bisnis yang te ìrjadi. Hal ini beìrdampak pada proseìs peìlaporan 

keìuìangan yang me ìnjadi leìbih ruìmit dan meìmbu ìtuìhkan waktu ì auìdit yang leìbih lama 

seìbagai konseìku ìeìnsinya. Penelitian yang dilakukan oleh (Zahra & Kenny, 2022) dan 

(Dewantomo & Nurma, 2024) menunjukan bahwa kompleksitas perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit delay sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fabian & Yohanes, 2022) dan (Fahmi & sudarmadji, 2023) menunjukan bahwa 

kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Faktor keìduìa yang 
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meìmpeìngaruìhi auìdit deìlay yaitu ì risiko peìruìsahaan. Risiko pe ìruìsahaan dapat diu ìkuìr 

meìlaluìi rasio leìveìrageì, yang meìnuìnju ìkkan seìbeìrapa beìsar proporsi pe ìmbiayaan 

peìruìsahaan beìrasal dari u ìtang. Seìmakin tinggi leìveìrageì, seìmakin tinggi pu ìla risiko 

yang dihadapi pe ìruìsahaan. Fu ìjianti dan Satria (2020) me ìnyatakan bahwa pe ìruìsahaan 

deìngan leìveìrageì tinggi ceìndeìruìng meìnuìnda peìlaporan keìuìangan kareìna ingin 

meìnyamarkan risiko, dan au ìditor pu ìn haruìs leìbih beìrhati-hati dalam me ìlakuìkan auìdit, 

yang beìrdampak pada lamanya waktu ì peìnyeìleìsaian auìdit. Seìlanju ìtnya faktor keìtiga 

yang meìmpeìngaruìhi auìdit deìlay yaituì opini au ìdit. Opini au ìdit meìru ìpakan peìrnyataan 

auìditor meìngeìnai keìwajaran laporan keìuìangan peìruìsahaan beìrdasarkan standar 

akuìntansi yang be ìrlakuì uìmuìm. Yanti, Adnyana, dan Su ìdiartana (2020) meìnjeìlaskan 

bahwa opini au ìdit dapat beìruìpa wajar tanpa pe ìngeìcuìalian (uìnquìalifieìd), wajar tanpa 

peìngeìcuìalian deìngan peìnjeìlasan, wajar deìngan peìngeìcuìalian (quìalifieìd), tidak wajar 

(adveìrseì), atauì tidak meìmbeìrikan peìndapat (disclaimeìr). Jeìnis opini yang dibe ìrikan 

auìditor bisa me ìmeìngaruìhi duìrasi auìdit, teìruìtama jika diteìmuìkan keìtidakwajaran atau ì 

keìtidakpastian signifikan dalam laporan keìuìangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Asegaf & Nurmala, 2023) dan (Fajar&Fina, 2023) menyatakan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap audit delay sedangkan menurut (Zahra & Kenny, 2022) dan 

(Satiman, dkk, 2024) menyatakan bahwa opini audit tidak berpengerauh terhadap 

audit delay. Keìtiga faktor di atas se ìcara u ìmuìm beìrpoteìnsi meìmpeìrpanjang waktu ì 

yang dibu ìtuìhkan au ìditor dalam me ìnyeìleìsaikan tu ìgasnya. Auìdit deìlay tidak hanya 

meìmeìngaruìhi kreìdibilitas peìruìsahaan, teìtapi ju ìga meìnggangguì eìfisieìnsi pasar kareìna 

informasi keìuìangan tidak te ìrseìdia seìcara teìpat waktu ì bagi pu ìblik. Berdasarkan 

fenomena dan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, masih terdapat kasus 

keterlambatan laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi & logistik. 

Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil temuan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit delay. Hal tersebut mendorong 

penulis untuk mengonfirmasi kembali pengaruh kompleksitas perusahaan, risiko 

perusahaan, dan opini audit terhadap audit delay pada perusahaan sektor transportasi 

& logistik periode 2019–2024.  
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TELAAH LITERATUR 

Audit Delay 

Audit delay merupakan selisih waktu antara tanggal berakhirnya tahun buku 

perusahaan dengan tanggal laporan auditor independen yang tercantum dalam laporan 

keuangan auditan. Semakin panjang audit delay, semakin lama pula proses 

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Audit delay menjadi salah satu 

indikator ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik 

karena informasi keuangan yang terlambat akan mengurangi relevansi informasi 

tersebut bagi pengambilan keputusan para pemangku kepentingan. Ketentuan 

mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan perusahaan publik di 

Indonesia diatur dalam beberapa regulasi. Salah satu peraturan utama adalah 

Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala, yang menetapkan bahwa laporan keuangan tahunan yang 

telah diaudit harus dipublikasikan paling lambat akhir bulan ketiga atau 90 hari 

setelah akhir tahun buku (Kurniawan & Riduwan, 2019). Aturan ini menjadi acuan 

umum bagi penelitian mengenai audit delay karena publikasi kepada publik dianggap 

sebagai standar utama ketepatan waktu laporan keuangan.sebagai kebijakan khusus, 

Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2021 menerbitkan Peraturan OJK Nomor 

7/POJK.04/2021 tentang kebijakan dalam menjaga kinerja dan stabilitas pasar modal 

akibat pandemi COVID‑ 19. Peraturan ini memberikan perpanjangan waktu dua 

bulan (total menjadi 150 hari) untuk pelaporan laporan keuangan tahun buku 2020. 

Namun, relaksasi ini hanya berlaku untuk periode tersebut, sehingga untuk tahun 

buku 2021 dan seterusnya kembali menggunakan ketentuan normal 90 

hari (OJK, 2021). Adapun yang dipakai rumus audit delay yaitu: 

 

 

 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Tutup Buku Tahunan 
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Kompleksitas Perusahaan 

Kompleìksitas peìruìsahaan meìruìjuìk pada tingkat komple ìksitas transaksi yang te ìrjadi di 

dalamnya, yang dapat dise ìbabkan oleìh beìrbagai faktor se ìpeìrti transaksi deìngan mata 

uìang asing, ju ìmlah anak pe ìruìsahaan dan cabang, se ìrta keìgiatan bisnis inte ìrnasional. 

Meìnuìruìt Siuìko peìningkatan tantangan akan au ìdit dan aku ìntansi salah satu ìnya 

diseìbabkan oleìh tingkat komple ìksitas opeìrasi. Beìrbagai hal yang me ìmpeìngaruìhi 

tingkat kompleìksitas opeìrasi peìruìsahaan, yaitu ì lokasi dan juìmlah u ìnit opeìrasinya 

(cabang) seìrta diveìrsifikasi distribu ìsi produ ìk yang beìrpeìngaruìh teìrhadap waktu ì yang 

dibu ìtuìhkan dalam peìnyeìleìsaian proseìs au ìdit (Wu ìlandari et al, 2022). Fitriyani (2015) 

menyatakan bahwa komple ìksitas opeìrasi diseìbabkan kareìna deìparteìmeìntalisasi yang 

ada dalam peìru ìsahaan (Yanti et al., 2020). Adapun yang dipakai rumus Kompleìksitas 

peìruìsahaan yaitu 

 

Risiko Perusahaan 

Risiko peìruìsahaan adalah su ìatuì kondisi dimana keìmampuìan suìatu ì peìruìsahaan dalam 

meìmbayar keìwajibannya de ìngan meìnggu ìnakan asseìt peìruìsahaan. Risiko pe ìruìsahaan 

digambarkan deìngan meìnguìnakan rasio leìveìrageì. Meìnuìruìt Fischeìr dan Rie ìcheìrs 

(2019), leìveìrageì meìruìpakan peìngguìnaan aktiva dan su ìmbeìr dana yang me ìmiliki 

biaya teìtap, yang u ìmuìmnya beìrasal dari pinjaman deìngan buìnga seìbagai beìban teìtap. 

Tuìjuìan dari peìngguìnaan leìveìrageì ini adalah u ìntuìk meìningkatkan keìuìntuìngan 

poteìnsial bagi pe ìmeìgang saham. Leìveìrageì dapat diu ìkuìr meìngguìnakan rasio Deìbt to 

Equìity Ratio (DER) meìnggambarkan hu ìbuìngan antara u ìtang peìruìsahaan deìngan 

eìkuìitas atauì modal yang dimiliki. Tingginya DER meìnceìrminkan tingginya risiko 

keìuìangan yang dihadapi ole ìh peìruìsahaan. Risiko yang tinggi ini me ìngindikasikan 

bahwa peìruìsahaan mu ìngkin meìngalami keìsuìlitan keìuìangan, yang pada akhirnya 

Kompleksitas Perusahaan = ∑  Anak Perusahaan 
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dapat meìmpeìngaruìhi kineìrja peìruìsahaan, teìrmasuìk dalam hal auìdit deìlay (Lai eìt al., 

2020). Adapun yang dipakai rumus resiko perusahaan yaitu 

    
          

       
 

 

Opini Audit 

Opini auìdit me ìruìpakan peìndapat profeìsional au ìditor meìngeìnai keìwajaran peìnyajian 

laporan keìuìangan su ìatu ì eìntitas, beìrdasarkan hasil pe ìmeìriksaan yang dilaku ìkan seìsuìai 

deìngan standar au ìdit yang beìrlakuì. Opini ini disampaikan dalam laporan au ìditor 

indeìpeìndeìn (Bakar & Arza, 2019). Dalam peìneìlitian ini, Opini Auìdit  diuìkuìr deìngan 

meìngguìnakan variabeìl duìmmy deìngan meìlihat jeìnis opini yang dibeìrikan oleìh auìditor 

indeìpeìndeìn teìrhadap laporan keìuìangan. opini auìdit diklasifikasikan dalam duìa 

keìlompok meìngguìnakan skala duìmmy: nilai 1 uìntuìk opini Wajar Tanpa Peìngeìcuìalian 

(WTP), dan nilai 0 uìntuìk opini seìlain WTP (teìrmasuìk WDP, Adveìrseì, dan 

Disclaimeìr). Klasifikasi ini beìrtuìjuìan meìnyeìdeìrhanakan analisis teìrhadap peìngaruìh 

opini auìdit teìrhadap auìdit deìlay (Ichwan & Fitriyana, 2023). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian kuìantitatif, meìnuìruìt Suìgiyono (2019) peìneìlitian 

kuìantitatif adalah meìtodeì peìneìlitian yang beìrlandaskan pada filsafat positivismeì, 

diguìnakan uìntuìk meìneìliti pada popuìlasi atauì sampeìl teìrteìntuì, peìnguìmpuìlan data 

meìngguìnakan instruìmeìnt peìneìlitian, analisis data beìrsifat kuìantitatif atauì statistik, 

deìngan tuìjuìan uìntuìk meìnguìji hipoteìsis yang teìlah diteìtapkan. dilihat dari tuìjuìan 

uìtama dari variabeìl yang akan diteìliti ini adalah uìntuìk meìlihat huìbuìngan seìbab akibat 

dari feìnomeìna peìmeìcahan masalah yang diteìliti uìntuìk meìlihat seìbeìrapa kuìat 

peìngaruìh kompleìksitas peìruìsahaan, risiko peìruìsahaan, dan opini auìdit teìrhadap auìdit 

deìlay. Data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah data seìkuìndeìr yang beìrsuìmbeìr 



 

 Jurnal Nusa Akuntansi, Januari 2026, Vol.3 No.1 Hal 162-179 

 

170 

 

dari laporan tahuìnan eìmiteìn deìngan meìngguìnakan popuìlasi peìruìsahaan seìktor 

transportasi & logistik yang teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia peìriodeì tahuìn 2019 – 

2024 yang dipeìroleìh meìlaluìi situìs reìsmi Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) yaituì pada 

alamat www.idx.co.id dan situìs masing-masing peìruìsahaan yang teìrdaftar. Sampeìl 

yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini dipilih seìcara puìrposiveì sampling, yaituì 

peìneìntuìan sampeìl beìrdasarkan kriteìria teìrteìntuì. Adapuìn kriteìria yang digu ìnakan 

dalam peìmilihan sampeìl adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Peìruìsahaan yang te ìrdaftar di Bursa Efek Indonesia dan te ìrmasu ìk dalam seìktor 

transportasi & logistik se ìlama pe ìriodeì 2019–2024. 

2. Peìruìsahaan dari se ìktor transportasi & logistik yang se ìcara be ìrtu ìruìt-tuìruìt 

meìnyampaikan laporan ke ìuìangan se ìcara le ìngkap seìlama tahu ìn 2019–2024. 

3. Peìruìsahaan dari se ìktor transportasi & logistik yang pe ìlaporannya me ìnggu ìnakan 

mata uìang ru ìpiah.  

Beìrdasarkan krite ìria teìrseìbuìt, maka didapat sampe ìl peìruìsahaan transporatasi & 

logistic seìbanyak 15 peìruìsahaan dari 37 peìruìsahaan transportasi & logistik yang 

teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia deìngan eìnam tahu ìn peìneìlitian seìhingga total sampe ìl 

peìneìlitian ini be ìrjuìmlah 90 data. Beìrikuìt adalah daftar sampe ìl peìruìsahaan 

transporatasi & logistik yang te ìrdaftar di Bu ìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) tahu ìn 2019-

2024 : 

Tabel 2 Daftar Perusahaan yang dijadikan Sampel 

Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Yang Di Minta 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 

2 BIRD Blue Bird Tbk. 

3 CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 

4 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk. 

5 MIRA Mitra International Resources 

6 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 

7 TMAS Temas Tbk. 

8 WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tb 

9 HELI Jaya Trishindo Tbk. 

http://www.idx.co.id/
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10 TRUK Guna Timur Raya Tbk. 

11 TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 

12 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 

13 SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 

14 JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 

15 PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 

Analisis penelitian ini dengan mengunakan me ìtodeì reìgreìsi data paneìl ini diteìrapkan 

pada modeìl yang diaju ìkan dalam peìneìlitian, me ìngguìnakan E-Vieìws veìrsi 13 uìntu ìk 

meìmpreìdiksi hu ìbuìngan antara variabeìl indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn. 

Peìrhituìngan reìgreìsi data paneìl adalah seìbagai beìrikuìt: 

 

Keìteìrangan: 

Y  = Auìdit Deìlay 

α  = Konstanta 

β  = Koeìfisieìn reìgreìsi  

X1  = Kompleìksitas Peìruìsahaan  

X2  = Risiko Peìruìsahaan 

 X3 = Opini Auìdit 

e  =ì Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3 Hasil Uji Reìgreìsi Data Paneìl 
 

     
     Variableì Coeìfficieìnt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 135.1559 16.23040 8.327333 0.0000 

X1 -8.630530 2.540039 -3.397794 0.0011 

X2 4.089948 1.341679 3.048381 0.0032 

Υ = α + β1(X1) + β2(X2) + β3(X3) + e 
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Y = 135.1559 - 8.630530*X1 + 4.089948*X2 – 7.917144*X3 + e 

 

 

X3 -7.917144 10.35867 -0.764301 0.4472 

     
      Effeìcts Speìcification   

     
     Cross-seìction fixeìd (du ìmmy variableìs)  

     
     R-squìareìd 0.458356     Meìan deìpeìndeìnt var 92.05556 

Adjuìste ìd R-squìareìd 0.330467     S.D. deìpeìndeìnt var 19.93493 

S.E. of reìgreìssion 16.31175     Akaikeì info criteìrion 8.598505 

Suìm squ ìareìd reìsid 19157.27     Schwarz criteìrion 9.098467 

Log likeìlihood -368.9327     Hannan-Quìinn criteìr. 8.800119 

F-statistic 3.584031     Duìrbin-Watson stat 2.171910 

Prob(F-statistic) 0.000074    

Dari tabeìl diatas, dapat disu ìsuìn peìrsamaan reìgreìsi data paneìl seìbagai beìrikuìt: 

. 

 

Beìrdasarkan peìrsamaan teìrseìbuìt, maka dapat diartikan bahwa Konstanta (C) se ìbeìsar 

135.1559 meìnu ìnju ìkkan bahwa jika seìmuìa variabeìl indeìpeìndeìn dianggap konstan atau ì 

beìrnilai nol, maka nilai auìdit deìlay adalah seìbeìsar 135.1559 satu ìan waktu ì (misalnya 

hari). Variabeìl Kompleìksitas Peìruìsahaan  me ìmiliki nilai koeìfisieìn seìbeìsar  -8.6305 

deìngan nilai probabilitas 0.0011. Kare ìna nilai probabilitas le ìbih keìcil dari 0.05, maka 

seìcara statistik variabe ìl ini beìrpeìngaruìh neìgatif dan signifikan te ìrhadap auìdit deìlay. 

Artinya, seìmakin komple ìks laporan keìuìangan su ìatu ì peìruìsahaan, maka waktu ì 

keìteìrlambatan au ìdit (auìdit deìlay) akan seìmakin beìrkuìrang. Variabe ìl Risiko 

Peìruìsahaan  me ìmiliki nilai koeìfisieìn seìbeìsar 4.0899 deìngan nilai probabilitas 0.0032. 

Kareìna nilai probabilitas < 0.05, maka risiko pe ìruìsahaan beìrpeìngaruìh positif dan 

signifikan teìrhadap auìdit deìlay. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìmakin tinggi risiko 

peìruìsahaan, maka auìdit deìlay akan seìmakin meìningkat. Variabeìl Opini Auìdit  

meìmiliki nilai koe ìfisieìn seìbeìsar -7.9171 deìngan nilai probabilitas 0.4472. Kare ìna 

nilai probabilitas le ìbih beìsar dari 0.05, maka variabe ìl ini tidak beìrpeìngaruìh signifikan 

teìrhadap auìdit deìlay. Meìskipu ìn arah hu ìbuìngannya neìgatif, seìcara statistik opini auìdit 
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tidak meìmiliki peìngaruìh teìrhadap lamanya auìdit deìlay. Beìrdasarkan tabe ìl di atas 

meìnuìnju ìkkan hasil peìnguìjian statistik F dipe ìroleìh nilai F-hituìng seìbeìsar 3,584031 

deìngan signifikansi se ìbeìsar 0,000074 yang me ìruìpakan leìbih keìcil dari 0,05. Se ìhingga 

dapat disimpu ìlkan bahwa variabeìl kompleìksitas peìruìsahaan, risiko peìruìsahaan, dan 

opini au ìdit seìcara simu ìltan atauì beìrsama-sama beìrpeìngaruìh signifikan te ìrhadap auìdit 

deìlay. 

Tabel 3 Hasil Uji T 

     
     Variableì Coeìfficieìnt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 135.1559 16.23040 8.327333 0.0000 

X1 -8.630530 2.540039 -3.397794 0.0011 

X2 4.089948 1.341679 3.048381 0.0032 

X3 -7.917144 10.35867 -0.764301 0.4472 

     
     

 

Peìngaru ìh Kompleìksitas Peìruìsahaan  Te ìrhadap Au ìdit Deìlay 

H1: Teìrdapat peìngaruìh yang neìgatif dan signifikan antara variabe ìl Kompleìksitas 

Peìruìsahaan teìrhadap auìdit deìlay. Hasil peìnguìjian meìnuìnju ìkkan bahwa variabe ìl 

kompleìksitas peìruìsahaan meìmiliki nilai koe ìfisieìn seìbeìsar –8.630530 dan nilai 

signifikansi (p-valu ìeì) seìbeìsar 0.0011. Kareìna nilai p < 0.05, maka dapat disimpuìlkan 

bahwa seìcara parsial, komple ìksitas peìruìsahaan beìrpeìngaruìh signifikan se ìcara neìgatif 

teìrhadap auìdit deìlay. Seìmakin kompleìks su ìatu ì peìruìsahaan (misalnya ditu ìnjuìkkan 

deìngan ju ìmlah anak peìruìsahaan yang banyak), maka waktu ì yang dibu ìtuìhkan uìntu ìk 

meìnye ìleìsaikan au ìdit ceìndeìruìng seìmakin singkat. Hal ini dapat te ìrjadi kareìna 

peìruìsahaan yang komple ìks biasanya me ìmiliki sisteìm peìlaporan yang le ìbih mapan, 

seìhingga proseìs auìdit meìnjadi leìbih eìfisieìn (Zare Bahnamiri & Hasankhani, 2022). 

Hasil ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilaku ìkan oleìh Zahra dan Keìnny (2022) yang 

meìnyatakan bahwa komple ìksitas peìruìsahaan beìrpeìngaruìh teìrhadap auìdit deìlay. 

Namu ìn, hasil ini be ìrbeìda deìngan peìneìlitian yang dilaku ìkan oleìh Fabian dan Yohane ìs 
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(2022) yang me ìnyatakan bahwa komple ìksitas peìruìsahaan tidak beìrpeìngaruìh 

teìrhadap auìdit deìlay. 

Pe ìngaru ìh Risiko Pe ìru ìsahaan Teìrhadap Auìdit De ìlay 

H2 : Teìrdapat peìngaruìh yang positif dan signifikan antara variabeìl Risiko Pe ìruìsahaan  

teìrhadap auìdit deìlay. 

Beìrdasarkan hasil pe ìnguìjian, variabeìl risiko peìruìsahaan meìmiliki nilai koe ìfisieìn 

seìbeìsar 4.089948 dan nilai signifikansi (p-valuìeì) seìbeìsar 0.0032. Kareìna nilai 

probabilitas leìbih keìcil dari 0.05, maka se ìcara statistik variabe ìl ini beìrpeìngaruìh 

positif dan signifikan te ìrhadap auìdit deìlay. Artinya, se ìmakin tinggi tingkat risiko 

peìruìsahaan, maka se ìmakin beìsar keìmuìngkinan teìrjadinya keìteìrlambatan dalam 

peìnye ìleìsaian au ìdit laporan keìuìangan. Hal ini me ìnuìnju ìkkan bahwa peìruìsahaan deìngan 

tingkat leìveìrageì yang tinggi (u ìtang leìbih beìsar dibandingkan modal) dianggap 

meìmiliki risiko ke ìuìangan yang tinggi, se ìhingga au ìditor meìmeìrluìkan waktu ì leìbih 

lama uìntu ìk meìnilai keìwajaran laporan keìuìangan dan poteìnsi risiko au ìdit yang 

muìngkin mu ìncu ìl. Seìmakin tinggi risiko, maka se ìmakin hati-hati au ìditor dalam 

meìlaksanakan proseìduìr au ìditnya (Ririn & Diana, 2019). 

Pe ìngaru ìh Opini Au ìdit Teìrhadap Auìdit De ìlay 

H3 : Teìrdapat peìngaruìh yang positif dan signifikan antara variabe ìl opini au ìdit 

teìrhadap auìdit deìlay. 

Beìrdasarkan hasil pe ìnguìjian, variabeìl risiko peìruìsahaan meìmiliki nilai koe ìfisieìn 

seìbeìsar -7.917144 dan nilai signifikansi (p-valuìeì) seìbeìsar 0.4472. Kareìna nilai 

probabilitas leìbih beìsar dari 0.05, maka se ìcara statistik variabeìl ini tidak beìrpeìngaruìh 

dan signifikan te ìrhadap auìdit deìlay. Artinya, Beìrdasarkan hasil pe ìnguìjian, variabeìl 

opini auìdit meìmiliki nilai signifikansi (p-valu ìeì) leìbih beìsar dari 0,05, se ìhingga seìcara 

statistik tidak be ìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap auìdit deìlay. Hasil ini meìnuìnju ìkkan 

bahwa jeìnis opini au ìdit yang dike ìluìarkan au ìditor tidak me ìmeìngaruìhi lamanya waktu ì 

peìnye ìleìsaian au ìdit laporan keìuìangan.. Hal ini karena opini audit merupakan output 
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akhir dari proses pemeriksaan laporan keuangan, bukan faktor yang memengaruhi 

lama atau cepatnya proses tersebut. Auditor melaksanakan prosedur audit secara 

menyeluruh sesuai standar yang berlaku tanpa mempertimbangkan jenis opini yang 

akan diberikan. Selain itu, mayoritas perusahaan sampel memperoleh opini yang 

serupa, yaitu wajar tanpa pengecualian, sehingga variasi jenis opini yang minim tidak 

cukup memengaruhi lamanya proses audit (Sitty Fadhila & Surjandari, 2023). Hasil 

ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilaku ìkan oleìh Zahra dan Ke ìnny (2022) yang 

meìnyatakan bahwa opini au ìdit tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap au ìdit deìlay. Namu ìn 

beìrbeìda deìngan hasil pe ìneìlitian yang dilaku ìkan oleìh Aseìgaf dan Nu ìrmala (2023) 

yang meìnyatakan bahwa opini au ìdit beìrpeìngaruìh teìrhadap auìdit deìlay.  

Peìngaru ìh Komple ìksitas Peìru ìsahaan Risiko Peìru ìsahaan dan Opini Auìdit  

Teìrhadap Auìdit Deìlay  

H4 : Kompleìksitas Peìruìsahaan Risiko Peìruìsahaan dan Opini Au ìdit beìrpeìngaruìh 

positif dan signifikansi se ìcara simuìltan teìrhadap Auìdit Deìlay .  

Hipoteìsis ini dibuìktikan deìngan hasil nilai Fhituìng seìbeìsar 3.584031 hal ini juìga 

dipeìrkuìat deìngan ρ valuìeì < Sig.0,05 atauì (0,00074 < 0,05). Seìhingga dapat 

disimpuìlkan bahwa Kompleìksitas Peìruìsahaan Risiko Peìruìsahaan dan Opini Auìdit 

seìcara beìrsama-sama dan simuìltan beìreìpeìngaruìh teìrhadap Auìdit Deìlay. Temuan ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kombinasi berbagai faktor internal 

perusahaan dapat menentukan tingkat kesulitan proses audit. Perusahaan yang 

memiliki struktur organisasi yang kompleks, risiko keuangan yang tinggi, serta 

kemungkinan menerima opini selain wajar tanpa pengecualian akan memerlukan 

waktu pemeriksaan yang lebih panjang. Auditor dalam kondisi tersebut perlu 

melakukan pengujian yang lebih luas, mengevaluasi risiko secara hati-hati, serta 

berdiskusi lebih mendalam dengan manajemen sebelum menyelesaikan laporan audit. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Fadhila dan Surjandari (2023) yang 

menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan dan opini audit, ketika dianalisis 
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bersama variabel lain, memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di BEI.  

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìnguìjian dan analisis data maka dapat disimpuìlkan hal-hal bahwa 

Kompleìksitas peìruìsahaan beìrpeìngaruìh signifikan seìcara neìgatif teìrhadap auìdit deìlay. 

Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìmakin kompleìks suìatuì peìruìsahaan, maka waktuì 

peìnyeìleìsaian auìdit ceìndeìruìng leìbih singkat. Hal ini muìngkin diseìbabkan kareìna 

peìruìsahaan yang kompleìks uìmuìmnya meìmiliki sisteìm informasi dan peìlaporan yang 

leìbih baik dan teìrstruìktuìr. Risiko peìruìsahaan, yang diuìkuìr meìngguìnakan leìveìrageì 

(Deìbt to Equìity Ratio), beìrpeìngaruìh signifikan seìcara positif teìrhadap auìdit deìlay. 

Artinya, seìmakin tinggi tingkat risiko keìuìangan peìruìsahaan, maka waktuì yang 

dibuìtuìhkan auìditor uìntuìk meìnyeìleìsaikan auìdit juìga seìmakin lama kareìna auìditor 

peìrluì leìbih beìrhati-hati dan teìliti dalam meìnilai keìwajaran laporan keìuìangan. Opini 

auìdit tidak beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap auìdit deìlay. Hal ini meìngindikasikan 

bahwa jeìnis opini yang dibeìrikan auìditor tidak meìmpeìngaruìhi waktuì peìnyeìleìsaian 

auìdit, kareìna auìditor teìtap meìnjalankan tuìgasnya seìcara profeìsional teìrleìpas dari 

opini yang akan dibeìrikan. Seìcara simuìltan, kompleìksitas peìruìsahaan, risiko 

peìruìsahaan, dan opini auìdit secara bersama-sama beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap 

auìdit deìlay. Namuìn, kontribuìsi keìtiga variabeìl teìrseìbuìt teìrhadap auìdit deìlay hanya 

seìbeìsar 33%, seìdangkan sisanya seìbeìsar 67% dipeìngaruìhi oleìh faktor-faktor lain 

yang tidak diteìliti dalam peìneìlitian ini. Beìrdasarkan hasil pe ìneìlitian dan keìteìrbatasan 

yang teìlah dijeìlaskan, peìneìliti meìmbeìrikan beìbeìrapa saran bahwa bagi peìneìliti 

seìlanjuìtnya, disarankan uìntuìk meìmpeìrluìas juìmlah variabeìl indeìpeìndeìn yang 

diguìnakan agar dapat meìnjeìlaskan auìdit deìlay seìcara leìbih kompreìheìnsif. Variabeìl 

lain seìpeìrti kuìalitas auìdit, rotasi auìditor, keìpeìmilikan instituìsional, atauì eìfeìktivitas 

peìngeìndalian inteìrnal dapat meìnjadi alteìrnatif yang meìnarik uìntuìk diuìji. Untuìk 

peìneìlitian seìlanjuìtnya yang ingin meìneìliti seìktor transportasi dan logistik, disarankan 

uìntuìk teìtap meìngguìnakan reìntang waktuì yang panjang seìpeìrti eìnam tahuìn atauì leìbih, 
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meìngingat juìmlah popuìlasi peìruìsahaan dalam seìktor ini masih teìrbatas. Hal ini 

peìnting uìntuìk meìmpeìroleìh data yang cuìkuìp dalam analisis statistik. Bagi peìneìliti 

yang ingin meìnguìkuìr risiko peìruìsahaan, disarankan uìntuìk meìmpeìrtimbangkan 

peìngguìnaan leìbih dari satuì indikator risiko, seìpeìrti volatilitas laba, u ìkuìran uìtang 

jangka panjang, atau ì rasio lainnya. Hal ini be ìrtuìjuìan agar pe ìnguìkuìran risiko 

peìruìsahaan leìbih reìpreìseìntatif dan tidak hanya te ìrbatas pada rasio leìveìrageì. Bagi 

peìruìsahaan dan pe ìmangkuì keìpeìntingan, hasil pe ìneìlitian ini dapat dijadikan bahan 

eìvalu ìasi bahwa faktor komple ìksitas peìruìsahaan dan risiko perusahaan dapat 

meìmeìngaruìhi keìteìrlambatan dalam peìlaporan au ìdit. Oleìh kareìna itu ì, peìruìsahaan 

disarankan uìntu ìk meìmpeìrhatikan peìngeìlolaan stru ìktu ìr organisasi dan beìban 

keìuìangan agar pe ìlaporan au ìdit dapat dilakuìkan seìcara teìpat waktu ì. 
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